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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Karyawan Melalui Prestasi Kerja Sebagai Variable Intervening Pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia Cabang Surabaya Rajawali. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh secara langsung variabel gaya kepemimpinan terhadap variabel 

kinerja karyawan, pengaruh secara tidak langsung antara variabel gaya kepemimpinan 

terhadap variabel kinerja karyawan melalui variabel prestasi kerja sebagai variabel 

intervening. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu 

penelitian yang menitikberatkan pada pengujian hipotesis dengan alat analisis metode 

statistik dan menghasilkan kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah 55 karyawan 

merupakan karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Surabaya Rajawali dengan 

sampel sejumlah 55 karyawan menggunakan metode sensus atau sample jenuh. Metode 

pengumpulan data dokumentasi dan kuesioner, metode analisis yaitu uji instrumen (uji 

validitas dan uji reliabilitas), analisis deskriptif persentase, uji asumsi klasik, uji koefisien 

determinasi (R2), uji t dan analisis jalur (path analysis) menggunakan SPSS 21.0 for 

Windows. Berdasarkan hasil analisis jalur diketahui bahwa pengaruh variabel gaya 

kepemimpinan terhadap variabel kinerja karyawan yaitu, variabel gaya kepemimpinan 

mempunyai pengaruh langsung sebesar 0.416. Prestasi kerja sebagai variabel intervening 

mempunyai pengaruh sebesar 0.741 terhadap variabel kinerja karyawan Kemudian jika 

gaya kepemimpinan melalui prestasi kerja untuk mempengaruhi kinerja karyawan, diketahui 

pengaruhnya sebesar 0.358. Berdasarkan hal ini dapat terlihat bahwa, pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan akan lebih besar dengan melalui prestasi kerja. 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.731 pada variabel terikat 

kinerja karyawan, berarti persentase pengaruh gaya kepemimpinan terhadap prestasi kerja 

sebesar 73,1%. Koefisien determinan sebesar 0.667 untuk variabel terikat kinerja karyawan, 

berarti persentase pengaruh gaya kepemimpinan dan prestasi kerja terhadap kinerja 

karyawan sebesar 66,7%. dan berdasarkan hasil dari regresi berganda juga menunjukkan 

hasil bahwa gaya kepemimpinan dan prestasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

 
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Prestasi Kerja Dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN 

Pada zaman sekarang, perubahan 

zaman maupun teknologi pengelolaan 

SDM (sumber daya manusia) merupakan 

suatu hal yang perlu di jalankan di semua 

macam bentuk organisasi, Dikarenakan 

SDM ialah nyawa dari suatu usaha yang 

menjalankan semua kebutuhan 

operasional yang di butuhkan perusahaan 

dan karyawan serta bertanggung jawab 

atas mutu dan layanan yang diberikan ke 

pelanggan. 

Industri semacam PT Bank Rakyat 

Indonesia ( Persero) Tbk. Cabang 

Surabaya Rajawali yang berada di Jl. 

Rajawali Nomor. 25 - 27 Surabaya pula 

sangat mencermati mutu serta proses 

pengembangan SDM mereka. PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Ataupun 

kerap di sebut Bank BRI di tahun 1990an 

sangat beda dengan Bank BRI di saat 

sekarang, paling utama untuk perihal 

pengelolaan SDM. Pada masa itu Bank 

BRI di nilai selaku lembaga yang bertabiat 

birokratis dan korup. Pergantian dicoba 

saat tahun 1998, dikala itu di wujud Regu 

Budaya Kreatif yang di kolaborasikan 

dengan PT. SQCI (Service Quality Center 

Indonesia. Regu ini sukses berikan 

pergantian yang baik dengan metode 

meningkatkan 5 budaya bawah yang di 

terapkan di Bank BRI ialah Integrity, 

Profesionalisme, Trust, Inovation, serta 

customer centric. Dengan penanaman 

budaya ini kepada segala jajaran Bank 

BRI, Bank BRI setelah itu tumbuh jadi 

suatu organisasi ataupun industri yang 

lebih baik dari sebelumnya, apalagi pernah 

mendapatkan suatu penghargaan selaku 

BUMN terbaik seindonesia. Ada berbagai 

macam penggambaran kepemimpinan yang 

disampaikan para ahli. Tetapi prinsip 

kepemimpinan yaitu sebuah proses 

pengkondisian pimpinan untuk memimpin 

bawahan, mengarahkan dan mengajarkan. 

Ada berbagai macam penggambaran 

kepemimpinan yang disampaikan para ahli. 

Tetapi prinsip kepemimpinan yaitu sebuah 

proses pengkondisian pimpinan untuk 

memimpin bawahan, mengarahkan dan 

mengajarkan bawahan untuk  bertindak 

guna mencapai tujuan yang diharapkan. Ini 

berarti jika bawahan dalam memenuhi 

persyaratan mereka bergantung pada 

kemampuan dan kapasitas pimpinan. 

Adapun aspek yang bisa pengaruhi 

suatu kinerja karyawan untuk melakukan 

pekerjaan ialah prestasi kerja. Bagi Badriyah 

(2018:136), Prestasi kerja yaitu hasil 

pekerjaan yang telah diselesaikan 

seseorang saat melakukan kewajiban yang 

diberikan ke dirinya, yang dilandasi 

kepiawaian, kesungguhan, pengalaman dan 

waktu. 

Melalui gaya kepemimpinan serta 

prestasi kerja, maka kinerja karyawan akan 

terbentuk dengan baik dan akan membuat 

para pekerja bersemangat untuk bekerja dan 

tampil sebaik mungkin seperti yang 

diharapkan oleh perusahaan. Selain itu 

dapat pula dikatakan bahwa gaya 

kepemimpinan dan prestasi kerja merupakan 

instansiasi stimulan terhadap tuntutan moral 

dan material pekerja sehingga diharapkan 

kinerja karyawan menjadi lebih baik, serasi 
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dan terjaga. Bukan hanya kepada pihak 

yang bersangkutan namun juga seluruh 

pekerja di dalam perusahaan. 

Dari permasalahan tersebut, penelitian 

ini ingin mengetahui pengaruh gaya  

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

melalui prestasi kerja, sehingga penelitian  

ini mengambil judul Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja  

Karyawan Melalui Prestasi Kerja Sebagai 

Variable Intervening  Pada Pt. Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Surabaya Rajawali. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan untuk bahan 

pertimbangan oleh PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. Cabang 

Surabaya Rajawali agar membuat kinerja 

karyawan yang lebih baik dan bisa 

memberi pengalaman yang dapat 

diimplementasikan di perusahaan atau 

instansi lainnya. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Definisi kinerja menurut Yani 

(2018:117) adalah setiap karyawan 

yang menampilkan tindakan nyata sebagai 

prestasi dalam bekerja yang dilakukan 

setiap  karyawan berdasarkan posisinya 

pada perusahaan, sedangkan penilaian 

kinerja  adalah sebuah fungsi bagian dari 

kemampuan dan motivasi, dalam 

menyelesaikan  suatu pekerjaan seorang 

karyawan sepatutnya mempunyai tingkatan 

kesediaan  serta tingkatan kemampuan 

tertentu, tetapi kurang efektif dalam 

menyelesaikan  suatu pekerjaan tanpa 

memahami yang benar mengenai apa yang 

akan diperbuat  serta bagaimana 

mengerjakannya.  

Sedangkan menurut Suwatno dan 

Donni (2019:196), kinerja dalam Bahasa  

Inggris yaitu performance, kinerja juga bisa 

didefinisikan sebagai pelaksanaan pekerjaan 

ataupun prestasi kerja. Kinerja maupun 

prestasi kerja adalah suatu hasil  yang 

diperoleh berdasarkan standar yang telah 

ditentukan pada jangka tertentu,  berkaitan 

terhadap perilaku dan pekerjaan maupun 

tingkah lakunya. 

Dari beberapa gambaran tersebut, 

pengertian kinerja dapat disimpulkan 

sebagai suatu hasil dari pekerjaan yang 

mengarah pada jangka waktu 

yang ditentukan dalam menyelesaikan 

semua pekerjaan serta kewajiban 

yang dibebankan agar mencapai suatu hal 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan.  

 

KERANGKA KONSEPTUAL 
 

 

 

 

 

 

Ket :          = Pengaruh Langsung 

         = Pengaruh Tidak Langsung 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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METODE PENELITIAN 

PeneIitian ini merupakan jenis 

peneIitian survey meIaIui metode ataupun 

pendekatan kuantitatif. Populasi pada 

survei ini ialah karyawan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. Cabang 

Surabaya Rajawali yang jumlahnya 

sebanyak 55 karyawan. Jenis dari data 

yang dipergunakan pada merupakan data 

kuantitatif dengan sumber data sekunder 

yang berasal dari hasil sebaran kuesioner 

yang diberikan kepada responden. Metode 

anaIisis data yang digunakan ialah regresi 

Iinier berganda dengan analisis jalur yang 

dibantu program SPSS. 

 

ANALSIIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Kelayakan 

1. Uji Validitas 
 

 

Dari tabel di atas, semua 

pernyataannya memiliki nilai korelasi 

total angka/item terkoreksi lebih besar 

dari Rtabel = 0,266 (Lampiran Tabel 

R), yang berarti semuanya valid. 
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Pada tabel diatas, semua memiliki 

angka/nilai korelasi total item 

terkoreksi lebih besar dari r tabel = 

0,266 (Lampiran Tabel R), 

menyatakan bahwa semuanya valid. 

 

 
 

Pada tabel diatas, seluruh pernyataan 

memiliki angka/nilai korelasi total item 

terkoreksi lebih besar dari rtabel = 

0,266 (Lampiran Tabel R), 

menyatakan bahwa semuanya valid. 

2. Uji Reliabilitas 
 

 
 

Hasil dari uji reliabilitas pada variabel 

gaya kepemimpinan, kinerja 

karyawan, dan prestasi kerja memiliki 

nilai Alpha Cronbach's melebihi 0,60, 

menunjukkan bahwa ketiga variabel 

reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 

1. Normalitas 

 

Gambar 2. Uji Normalitas 

Diketahui bahwa model telah 

memenuhi asumsi normalitas dalam 

grafik P-P plot jika titik - titik di kurva 

berhimpitan dengan garis. 

 

2. Multikolinearitas 
 

 

Dalam penelitian ini semua nilai VIF 

variabel bebas kurang dari angka 

10,00, dan nilai tolerance seluruh 

variabel independen > 10%/0,1 yang 

menunjukkan bahwa variabel 

independen tidak memiliki hubungan 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 

4.15 dan 4.16. Akibatnya, tidak ada 

indikasi multikolinearitas dalam 

variabel independen model tunggal. 
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3. Heteroskedastisitas 
 

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

Di Gambar 4.6 serta 4.7, kita dapat 

melihat kalau titik-titik terdistribusi 

acak, disertai tidak menunjukkan pola 

tertentu. Karena model regresi tidak 

memiliki varians yang tidak seragam, 

kita dapat menyimpulkan bahwa 

model regresi dapat digunakan dalam 

memprediksi prestasi kerja didasarkan 

dari variabel bebas “gaya 

kepemimpinan”. 

Analisis Jalur 

1. Analisis Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap Prestasi 

Kerja 
 

 
 

Persamaan regresi dapat diketahui 

berdasarkan tabel sebagai berikut: 

Z = ρ ZX + ε1 

Z= 0,484 + 0,73 ........................ (1) 

Dari persamaan di atas menunjukkan 

jika dengan meningkatnya gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap 

meningkatnya prestasi kerja sebesar 

0,484 sehingga bisa diketahui jika 

gaya kepemimpinan makin baik, maka 

prestasi kerja akan meningkat juga. 

2. Analisis Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui Prestasi Kerja 
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Persamaan regresi dapat diketahui 

berdasarkan tabel 4.22 berikut: 

Y=ρYX+ρYZ+ε2      

Y=0,416+0,74+0,5 ............. (2) 

Yang menunjukkan bahwa: 

a) Dengan meningkatnya gaya 

kepemimpinan berpengaruh 

terhadap meningkatnya kinerja 

karyawan sebesar 0,416. 

b) Dengan meningkatnya prestasi 

kerja berpengaruh terhadap 

meningkatnya kinerja karyawan 

sebesar 0,741. 

Berdasarkan hasil persamaan di atas 

maka didapatkan suatu model path 

analysis atau analisis jalur sebagai 

berikut: 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Analisis Jalur 

Uji Hipotesis 
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1) Pengujian Hipotesis 1 

Nilai thitung untuk variabel gaya 

kepemimpinan sebesar 3,610, 

berdasarkan data pada tabel 4.26. 

Karena nilai signifikansi (0,003 < 0,05) 

serta nilai thitung > ttabel (3,610 > 

2,006). Untuk mencari nilai ttabel 

digunakan ttabel dengan taraf 

signifikansi 5% yaitu t (a/2 ; n - k - 1) = 

55 – 2 - 1. Setelah itu didapatkan ttabel 

2,006. Ini memperlihatkan kalau PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Cabang Rajawali Surabaya, secara 

parsial variabel gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh signifikan pada 

prestasi kerja. Hasilnya, Hipotesis 1 

diterima, yang mengartikan bahwa X 

berpengaruh terhadap Z. 

2) Pengujian Hipotesis 2 

Nilai thitung untuk variabel gaya 

kepemimpinan ialah 4,169, 

berdasarkan data pada tabel 4.27. 

Nilai probabilitas signifikansi (0,004 < 

0,05) dan nilai thitung > ttabel (4,169 > 

2,007). Untuk mencari nilai ttabel 

digunakan ttabel dengan taraf 

signifikansi 5% yaitu t (a / 2 ; n – k - 1) 

= 55 – 3 - 1. Setelah itu didapatkan 

ttabel 2,007. Ini memperlihatkan kalau 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. Cabang Rajawali Surabaya, 

secara parsial variabel gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasilnya, Hipotesis 2 diterima, yang 

mengartikan bahwa X berpengaruh 

terhadap Y. 

3) Pengujian Hipotesis 3 

Nilai thitung untuk variabel prestasi 

kerja sebesar 3,756, berdasarkan data 

pada tabel 4.27. Karena nilai 

signifikansi (0,002 < 0,05) serta nilai 

thitung > ttabel (3,756 > 2,007). Untuk 

mencari nilai ttabel digunakan ttabel 

dengan taraf signifikansi 5% yaitu t (a 

/ 2 ; n – k - 1) = 55 – 3 - 1. Setelah itu 

didapatkan ttabel 2,007. Ini 

memperlihatkan kalau PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Cabang Rajawali Surabaya, secara 

parsial variabel prestasi kerja memiliki 

pengaruh signifikan pada kinerja 

karyawan. Hasilnya, Hipotesis 3 

diterima, yang mengartikan bahwa Z 

berpengaruh terhadap Y. 

4) Pengujian Hipotesis 4. 

Pengaruh tidak langsung dihitung 

sebagai (ρzx)x(ρyz) = (0,484)x(0,741) 

= 0,358. Nilai koefisien pengaruh tidak 

langsung < nilai koefisien pengaruh 

langsung, sebagaimana ditunjukkan 

oleh hasil perkalian yaitu 

(0,358>0,416). Yang mengartikan 

bahwa pengaruh terbesar dan 

sebenarnya adalah pengaruh secara 

langsung. 

 
PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan terkait pengaruh gaya 

kepemimpinan pada kinerja karyawan 

melalui prestasi kerja sebagai variabel 

intervening di PT. Bank Rakyat Indonesia 
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(Persero) Tbk. Kantor Cabang Surabaya 

Rajawali didapatkan hasil: 

1) Di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Kantor Cabang 

Surabaya Rajawali, gaya 

kepemimpinan mempunyai pengaruh 

yang cukup besar pada kinerja 

karyawan. Kinerja karyawan akan 

meningkat jika gaya kepemimpinan 

ditingkatkan, sedangkan kinerja 

karyawan akan memburuk jika gaya 

kepemimpinan tidak diperbaiki. Hasil 

uji data deskriptif berdasarkan dari 

hasil kuesioner di lapangan untuk 

mendukung penegasan ini. Temuan ini 

menunjukkan bahwa karyawan puas 

dengan gaya kepemimpinan saat ini 

karena dianggap memiliki dampak 

yang positif bagi keberhasilan 

perusahaan. 

2) Di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Kantor Cabang 

Surabaya Rajawali, gaya 

kepemimpinan mempunyai pengaruh 

yang cukup besar pada prestasi kerja. 

Prestasi kerja akan meningkat jika 

gaya kepemimpinan efektif. 

Sebaliknya, jika gaya kepemimpinan 

buruk, prestasi kerja akan menurun. 

Hasil uji data deskriptif berdasarkan 

dari hasil kuesioner di lapangan 

mendukung penegasan ini. Temuan ini 

menunjukkan bahwa karyawan puas 

dengan gaya kepemimpinan saat ini 

karena dianggap memiliki dampak 

yang positif bagi keberhasilan 

perusahaan. 

3) Di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Kantor Cabang 

Surabaya Rajawali, prestasi kerja 

memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap kinerja karyawan. Kinerja 

karyawan akan meningkat jika prestasi 

kerja meningkat. Jika kinerja karyawan 

memburuk, prestasi kerja juga akan 

memburuk. Klaim ini didukung oleh 

temuan tes deskriptif berdasarkan 

hasil kuesioner di lapangan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa prestasi kerja 

telah terpenuhi dengan baik, dan 

bahwa temuan ini berdampak pada 

kinerja karyawan, yang meningkat. 

Saran 

Dari temuan penelitian ini yang 

dilakukan di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Kantor Cabang Surabaya 

Rajawali tentang pengaruh gaya 

kepemimpinan pada kinerja karyawan 

melalui prestasi kerja sebagai variable 

intervening, peneliti mengusulkan saran- 

saran berikut untuk temuan penelitian ini: 

1) Perusahaan perlu melestarikan situasi 

saat ini sambil memperbaikinya 

menjadi lebih baik. 

2) Untuk masalah penjelasan tentang 

tugas karyawan sebaiknya dijelaskan 

lebih detail lagi dan terperinci. 

3) Hubungan pimpinan dengan bawahan 

sudah cukup baik dan harus 

dipertahankan. 

4) Kerjasama antar rekan kerja sudah 

cukup, dengan demikian perusahaan 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi untuk menopang dan terus 
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menekankan kepada karyawannya 

nilai kerjasama karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. 

5) Banyak karyawan yang puas dengan 

gaya kepemimpinan yang ada, dan 

diharapkan perusahaan akan terus 

mempertahankan  dan 

mengembangkan  gaya 

kepemimpinannya dalam hal peduli 

terhadap kesulitan karyawannya. 
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